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SUMMARY 

NILAM AYU SETYANINGSIH. Model of Insect Population Dynamics on 

Tomato (Solanum lycopersicum L.) Before and After Olive Oil Application in 

Tanjung Pering, North Indralaya (Supervised By Arinafril) 

A member of the Solanceae family of horticultural plants is the tomato, or 

Solanum lycopersicum L. This plant has minerals and vitamins A and C that are 

very beneficial to health. Along with iron (Fe), which is necessary for the synthesis 

of red blood cells and haemoglobin, tomatoes also contain calories, fat, protein, and 

carbohydrates. Lime and phosphorus are particularly helpful in the development of 

bones and teeth. 

The goal of this study is to ascertain the dynamics of the insect population 

on tomatoes in Tanjung Pering Village and to gather information that will be used 

to model the insect population dynamics on tomatoes following the application of 

olive oil using the Simile programme. 

With 27 predators and 160 pests, the study's findings indicated that there 

were 187 individuals of insects in the population prior to the application of olive 

oil. After the olive oil was applied, there were 101 tails of insects overall, 19 

predators, and 82 pests. After applying olive oil to the tomatoes in the field, it is 

evident that the number of pests has drastically dropped. The dynamics of insect 

populations, or the rise and fall of populations in tomato fields following the 

application of olive oil, were then calculated by processing the data and modelling 

the dynamics of insect populations. 
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RINGKASAN 

NILAM AYU SETYANINGSIH, Model Dinamika Populasi Serangga pada 

Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L.) Sebelum dan Sesudah Aplikasi 

Minyak Zaitun di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara (Dibimbing 

oleh Arinafril) 

 Tomat atau Solanum lycopersicum L. merupakan salah satu jenis tanaman 

hortikultura yang termasuk ke dalam famili Solanceae. Tanaman ini memiliki 

kandungan vitamin C dan A serta mineral yang sangat berguna bagi kesehatan. 

Buah tomat juga mengandung karbohidrat, lemak, protein dan kalori serta 

bermanfaat dalam pembentukan tulang dan gigi seperti zat kapur dan fosfor, 

sedangkan zat besi (Fe) yang berfungsi sebagai pembentukan sel darah merah dan 

hemoglobin. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui 

dinamika populasi serangga yang berada pada tomat di Desa Tanjung Pering, serta 

untuk memperoleh data yang akan dibuat model dengan program Simile yang dapat 

menentukan dinamika populasi serangga pada tomat setelah aplikasi minyak zaitun. 

 Hasil dari penelitian ini didapatkan populasi serangga sebelum 

diaplikasikan minyak zaitun berjumlah sebanyak 187 ekor, dengan jumlah predator 

sebanyak 27 ekor dan hama sebanyak 160 ekor. Sedangkan populasi serangga 

setelah pengaplikasian minyak zaitun adalah sebanyak 101 ekor, dengan jumlah 

predator 19 ekor dan hama yang berjumlah 82 ekor. Terlihat bahwa hama 

mengalami penurunan yang cukup signifikan setelah dilakukannya aplikasi minyak 

zaitun pada tomat di lapangan. Data tersebut kemudian diolah dan dibuat model 

dinamika populasi serangga untuk mengetahui dinamika atau naik dan turunnya 

populasi serangga yang berada di lahan tomat setelah pengaplikasian minyak 

zaitun. 

 

Kata Kunci: Tomat, Horticultural Mineral Oil, Aplikasi, Simile, Minyak Zaitun 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Tomat menjadi salah satu komoditas sayuran yang cukup banyak ditanam 

oleh penduduk di Indonesia, terlebih lagi permintaan pasarnya dari tahun ke tahun 

terus meningkat (Fitriani dan Haryanti, 2016). Menurut Fitri, Hariyanto dan 

Asmarantaka (2019), tomat merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

kontribusi total produksi sayuran terbesar di Indonesia sebesar 7,69 persen. Tomat 

biasa diolah menjadi bahan campuran masakan atau pun diolah menjadi minuman, 

manisan, saus, hingga dapat dikonsumsi secara langsung. Dari hasil penelitian 

Hartati et al. (2020) tomat memiliki kandungan vitamin C dan A serta mineral yang 

sangat berguna bagi kesehatan. Buah tomat juga mengandung karbohidrat, lemak, 

protein dan kalori serta bermanfaat dalam pembentukan tulang dan gigi seperti zat 

kapur dan fosfor, sedangkan zat besi (Fe) yang terkandung dalam tomat berfungsi 

sebagai pembentukan sel darah merah dan hemoglobin. Menurut data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 menyatakan bahwa hasil produksi tomat di 

Indonesia pada tahun 2021 mencapai 1.12 ton, yang kemudian naik sebesar 0.21% 

dari tahun sebelumnya sebanyak 1.11 juta ton. 

    Tanaman tomat merupakan jenis tanaman hortikultura yang memiliki 

kendala serangan hama dan penyakit selama masa budidayanya. Beberapa contoh 

hama yang sering menyerang pada tanaman tomat ialah kutu daun, tungau, lalat 

buah, dan sebagainya. Sedangkan penyakit yang sering menyerang pada tanaman 

tomat ialah antraknosa, layu fusarium, layu bakteri dan sebagainya (Yulianto dan 

Hartatik, 2016). Pengendalian yang biasa dilakukan oleh petani menurut 

Tursilawati et al. (2016) ialah dengan melakukan rotasi tanah, menaikkan suhu 

tanah menggunakan mulsa plastik, menggunakan pestisida nabati dan pestisida 

sintetik. Pengendalian lainnya yang dapat digunakan untuk membantu 

mengendalikan hama pada tanaman tomat ini yaitu dengan memanfaatkan 

Horticultural Mineral Oil (HMO) yang berbahan dasar minyak zaitun. Menurut 

Nerio et al. (2010) menyatakan bahwa HMO atau disebut juga sebagai minyak 

mineral merupakan salah satu jenis pestisida alami yang digunakan dalam 

pertanian, HMO bekerja secara fisik untuk menekan atau mengontrol populasi 
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hama. Umumnya HMO tidak bioakumulatif seperti pestisida kimia, HMO 

mengendalikan hama ketika digunakan sesuai dosis dan anjuran pakai yang tepat. 

Menurut peryataan Singh et al. (2020) HMO ini berfungsi sebagai atraktan atau 

menarik dan memikat serangga predator untuk datang ke tanaman, predator tersebut 

akan membantu dalam mengendalikan hama. Penggunaan HMO ini sangat ramah 

lingkungan karena bahan dasarnya yang terbuat dari bahan alami dan tidak 

menyebabkan pencemaran lingkungan. 

 Minyak zaitun atau olive oil dapat digunakan sebagai pestisida nabati seperti 

HMO. Minyak zaitun yang digunakan akan dilarutkan bersamaan dengan air yang 

kemudian diaplikasikan ke tanaman dengan cara disemprot. Minyak zaitun 

mengandung beberapa senyawa yang dapat bermanfaat dalam membantu menekan 

populasi hama di lahan pertanian. Sistem kerja HMO dengan menggunakan minyak 

zaitun ini adalah dapat menarik serangga predator datang ke tanaman yang telah 

disemprot, selain itu dapat mengendalikan serangga-serangga kecil dan penyakit 

yang berada pada tanaman. Akan tetapi, efektifitas dari penggunaan minyak zaitun 

sebagai HMO ini bervariasi dan juga tergantung dengan frekuensi serta dosis yang 

digunakan, jenis tanaman, dan lingkungan atau vegetasi sekitar lahan (Sari, 2019). 

 Simile merupakan salah satu program yang dapat membantu untuk melihat 

dinamika populasi serangga. Program Simile juga dapat membantu memperkirakan 

kapan waktu yang tepat dan optimal untuk melakukan aplikasi di lahan. Menurut 

Muetzelfeldt dan Massheder (2003) tujuan dari dikembangkannya Simile ini 

bertujuan untuk membantu mengatasi masalah-masalah yang berada di lingkungan 

agroekologi dengan bahasa pemrograman konvensional. Simile dibuat dengan 

sesederhana mungkin agar siapa saja dapat menggunakannya. Dalam penelitian ini, 

program Simile digunakan untuk memperkirakan naik dan turunnya atau dinamika 

dari suatu populasi serangga yang berada di lahan tomat.   

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Mengapa belum banyak yang menggunakan minyak zaitun sebagai HMO 

untuk pengendalian hama secara alami? 

2. Bagaimana perlakuan dan perhitungan dinamika populasi serangga dengan 

menggunakan model? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menghitung dinamika populasi serangga yang berada di tanaman 

tomat. 

2. Untuk memperoleh data yang akan dibuat model dengan program Simile 

yang dapat menentukan dinamika populasi serangga pada tanaman tomat 

setelah aplikasi minyak zaitun. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perubahan fluktuasi jumlah serangga pada tanaman tomat setelah aplikasi 

minyak zaitun. 

2. Model yang dibuat oleh aplikasi Simile dapat memberikan informasi untuk 

memprediksi populasi serangga yang terdapat pada tanaman tomat. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai penggunaan minyak zaitun sebagai Horticultural Mineral Oil 

(HMO) serta memberikan informasi mengenai dinamika populasi serangga 

sebelum dan sesudah aplikasi minyak zaitun pada tanaman tomat dengan 

menggunakan program Simile. 
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